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ABSTRAK 

 Indonesia merupakan salah satu negara penghasil biji kakao terbesar di 

dunia. Namun proses pengeringan biji cokelat dengan menggunakan sinar 

matahari mempunyai beberapa kendala, diantaranya sangat bergantung pada cuaca 

yang sesuai dan lamanya waktu pengeringan untuk mencapai standar pengeringan 

yang sesuai. Penelitian ini mengembangkan mesin pengering biji cokelat berbasis 

karakteristik Internet of Thing yang dapat dipantau melalui smartphone. Alat ini 

menggunakan sistem otomatis yang terdiri dari sensor pemanas, suhu, dan 

kelembapan yang membantu mengefektifkan proses pengeringan. Hasil 

pendukung yang diperoleh dari pengujian tersebut adalah sistem pengeringan 

dapat beroperasi mengikuti tiga program yang tersedia secara akurat, efektivitas 

sensor terhadap suhu dan kelembapan masing-masing rata-rata sebesar 0,018% 

dan 0,024%, serta alat dapat memperpendek lama pengeringan. waktu 

pengeringan benih kakao secara signifikan rata-rata masing-masing 3 jam dan 38 

menit. 

 

Kata Kunci:  Pengeringan biji kakao, Internet of Things (IoT), proses 

pengeringan, mikrokontroler, aplikasi mobile. 
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ABSRACT 

 Indonesia is one of the largest countries in the world producing cacao 

seeds. However, the drying process of the cacao seeds using the sunlight had 

several obstacles, such as it is very dependent on the appropriate weather and the 

length of time drying to reach the appropriate drying standards. This research 

develops an Internet of Thing characteristic-based cacao seed drying machine 

that can be monitored via smartphone. The developed tool uses the automatic 

system consists of the heater, temperature, and humidity sensors which help make 

the drying process effective. The supported results taken from the tests were that 

the drying systems could operate following three available programs accurately, 

the effectiveness of the sensors on the temperature and humidity was an average 

of 0.018% and 0.024%, respectively, and the tool could decrease the length of 

time for cacao seed drying significantly to an average of 3 hours and 38 minutes, 

respectively. 

 

Keywords: Drying cocoa beans, Internet of Things (IoT), drying process, 

microcontroller, mobile application. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara pembudidaya tanaman cokelat 

paling luas di dunia dan termasuk Negara penghasil biji cokelat terbesar ketiga 

setelah Pantai Gading dan Ghana, yang nilai produksinya mencapai 777.500 

ton/thn[1]. Biji cokelat juga menjadi salah satu unggulan dari sektor perkebunan 

yang memiliki potensi besar, dengan luas areal perkebunan dan produksinya 

cenderung terus meningkat setiap tahun. Biji cokelat sendiri juga memeliki nilai 

ekonomis yang tinggi karna memiliki manfaat yang baik terutama dalam industri 

makanan, minuman bahkan kosmetik[1]. 

Salah satu produksi industri pengelohan biji cokelat yang paling popular 

adalah cokelat di mana cokelat terdapat kandungan lemak mulai dari 31%, 

karbohidrat 14%, dan protein 9%[2]. Namum sebelum menjadi cokelat, biji 

cokelat harus dikeringkan terlebih dahulu, proses pengeringan biji cokelat yang 

pengeringan dengan sinar matahari memiliki sisi positif dan negatif. Sisi 

positifnya warna biji cokelat yang dikeringkan cokelat kemerahan, namun sisi 

negatifnya pengeringan sinar matahari memiliki kendala dari segi cuaca terutama 

saat hujan. Metode pengeringan ini juga memerlukan waktu 5 hingga 7 hari dan 

juga hanya bisa di lakukan pada pagi hingga sore hari, agar mencapai kadar air di 

bawah 7,5% jika kadar air di atas 7,5% tidak memenuhi persyaratan SNI[3]. 

Menggunakan sinar matahari untuk mengeringkan biji cokelat hanya bisa 

di lakukan pada siang hari, dan proses pengeringan biji cokelat tdak bisa 

dilakukan pada malam hari. Menjemur biji cokelat pada musim kemarau cocok 

untuk petani yang memiliki lahan yang relatif luas. Masalahan yang dialami pada 

musim kemarau bisanya petani yang tidak memiliki lahan kering yang luas untuk 

menjemur biji cokelat dan juga pada saat musim hujan biji cokelat tidak bisa di 

keringkan karena tidak adanya sinar matahari dan membuat proses pengeringan 

menjadi lama atau tidak efektif [4]. 

Petani biji cokelat juga sulit mengetahui kadar air dari biji cokelat yang 

sudah kering, yang pada akhirnya beberapa petani biji cokelat menghasilkan biji 

cokelat kering yang yang kadar airnya tidak memenuhi setandar kekeringan. 
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Untuk mengatasi tantangan ini, petani dapat mempertimbangkan beberapa strategi 

dan solusi inovatif untuk meningkatkan kualitan kekeringang biji cokelat. Salah 

satu pendekatan yang dapat diambil adalah dengan mengadopsi teknologi modern 

dalam bentuk pengeringan biji cokelat otomatis. Penerapan teknologi Internet of 

Things (IoT) juga dapat memberikan kontribusi positif. Sensor dan teknologi IoT 

dapat digunakan untuk memantau kondisi biji cokelat, dan kekeringan biji cokelat 

secara real-time, memberikan petani informasi yang akurat untuk menentukan 

waktu yang tepat dalam pengeringan biji cokelat. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin menghasilkan sebuah alat pengering biji 

cokelat yang dapat di monitor dari smartphone, yang dimana terdapat sistem 

pengeringan biji cokelat secara otomatis menggunakan heater, monitoring suhu, 

dan kelembapan. Oleh karena itu, dibuatlah judul rancang bangun alat pengering 

biji cokelat berbasis internet of things. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah 

a. Bagaimanakah penerapan sistem IoT pada alat pengering biji cokelat? 

b. Berapakah waktu yang di perlukan untuk mengeringkan biji cokelat? 

c. Bagaimanakah kinerja sistem kontrol dari alat pengeringan biji cokelat? 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk menghasilkan penelitian yang sesuai dengan yang diharapkan dan 

tidak keluar dari masalah yang muncul, diperlukan Batasan masalah agar 

penelitian sesuai judul. Batasan masalah yang ada di dalam penelitian yaitu: 

a. Alat ini hanya menampung 4 kg biji cokelat basah. 

b. Sistem monitoring ini mencangkup, suhu pada dalam alat, suhu pada luar alat, 

kelembapan pada biji cokelat dan waktu saat alat bekerja  

c. Sistem monitoring ini memerlukan internet untuk mengoprasikan alat 

pengering biji cokelat.  

d. Akurasi alat sensor yang dipergunakan, yaitu sensor suhu, dan sensor 

kelembapan, dibatasi pada rentang yang dapat dicapai oleh sensor-sensor 

tersebut sesuai dengan kebutuhan pengeringan biji cokelat. 
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e. Lamanya waktu yang diperlukan untuk mengeringkan biji cokelat akan 

bergantung pada kondisi awal biji cokelat, suhu, serta kemampuan alat 

pengering yang dibuat. 

f. Kinerja sistem kontrol dari alat pengeringan biji cokelat akan dibatasi pada 

kemampuan alat untuk mempertahankan suhu yang diinginkan selama proses 

pengeringan biji cokelat berlangsung. 

g. Berat biji cokelat yang di keringkan hanya di timbang pada kondisi basah tidak 

di lakukan penimbangan setelah di keringkan.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan 

masalah diatas adalah 

a. Untuk dapat merancang dan membuat alat pengering biji cokelat berbasis IoT 

b. Untuk mengetahui waktu yang diperlukan untuk mengeringkan biji cokelat 

c. Untuk mengetahui kinerja sistem kontrol alat pengeringan biji cokelat untuk 

memastikan bahwa proses pengeringan dapat di kontrol dengan baik sehingga 

menghasilkan tingkat kekeringan sesuai standar. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari diadakannya penelitian ini, yaitu 

a. Manfaat akademik 

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengetahuan baru tentang 

penerapan IoT dalam proses pengeringan biji cokelat. 

2. Hasil penelitian dapat dipublikasikan dalam jurnal-jurnal ilmiah, 

mendukung pertukaran informasi dan kolaborasi antara para peneliti di 

bidang teknologi pengolahan makanan. 
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b. Manfaat aplikatif 

1. Membatu petani cokelat dalam pengeringan biji cokelat  

2. Membantu petani cokelat untuk memonitoring keadaan biji cokelat 
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Penerapan sistem IoT pada alat pengering biji cokelat 

Sistem IoT pada alat pengering biji cokelat menggunakan aplikasi kodular 

untuk pengendalian dan pemantauan proses pengeringan secara otomatis 

dan real-time. Alat ini dilengkapi dengan sensor suhu, dan sensor 

kelembapan, yang saling terintegrasi untuk mengontrol suhu dan 

kelembapan. 

b. Waktu yang diperlukan untuk mengeringkan biji cokelat berdasarkan lima 

kali percobaan, waktu rata-rata yang diperlukan untuk mengeringkan biji 

cokelat dari rata-rata kelembapan awal sebesar 43,6% menjadi kelembapan 

akhir sekitar 6-7% adalah 218 menit atau sekitar 3 jam 38 menit. Hasil 

percobaan menunjukkan bahwa semakin tinggi kelembapan awal biji 

cokelat, semakin lama waktu pengeringan yang diperlukan. 

c. Kinerja sistem kontrol pada alat pengeringan biji cokelat dengan sistem 

kontrol suhu yang diterapkan, di mana heater menyala saat suhu di bawah 

60 derajat Celcius dan exhaust fan menyala saat suhu mencapai 60 derajat 

Celcius, berfungsi sesuai dengan program yang telah dirancang. Selain itu, 

sistem secara otomatis menghentikan proses pengeringan ketika kelembapan 

biji cokelat ≤ 7%, yang diindikasikan dengan mati-nya kedua lampu 

indikator. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja sistem pengeringan telah 

berjalan sesuai dengan harapan dan program yang dibuat. 

d. Efektivitas sensor suhu dan sensor soil moisture, Pada sensor suhu dalam 

memiliki efektivitas rata-rata sebesar 0,018%, pada sensor suhu luar 

memiliki efektivitas rata-rata sebesar 0,022% dan sensor soil moisture 

memiliki efektivitas rata-rata sebesar 0,024%. Ketiga sensor tersebut 

memberikan hasil yang cukup akurat dan konsisten dalam memantau 

kondisi lingkungan dan di dalam alat pengering. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan untuk pengembangan selanjutnya, penulis 

menyampaikan beberapa saran, antara lain: 

a. Kedepannya alat pengering biji cokelat bisa di tambahkan sensor kelembapan 

agar dapat mendeketsi lebih akurat. 

b. Kedepannya bisa di tambahkan heater agar kering biji cokelat lebih merata. 

c. Kedepanya dapat di tambakan peredam panas agar suhu pengeringan cepat 

tercapai.  
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